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BAB II 

LANDASAN KONSEPTUAL 

 

Landasan Konseptual adalah seperangkat definisi, konsep, serta proposisi yang 

telahdisusun dengan rapi serta sistematis dan dapat memberikan cara untuk memandang 

segala permasaslahan secara komprehensif, terpercaya, secara empiris, dan dapat diuji. 

Berikut landasan konseptual yang digunakan dalam penelitian ini.  

2.1.Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua penelitian terdahulu untuk 

membandingkan penelitian yang diteliti oleh peneliti.  

1. Yang PertamaPenelitian terkait aplikasi Tiktok ini sebelumnya telah diteliti oleh 

MahasiswaUniversitas Padjadjaran, Fakultas Keperawatan yang 

berjudul“Gambaran Aktualisasi Diri Remaja Awal Pengguna Media Sosial di 

SMPN 2 Kota Bandung” Skripsi ini diterbitkan pada 10/01/2020 oleh Erlythalia 

Kurniawati Prilasari, (NIM : 220110150092) Yang membahas tentang 

Penggunaan media sosial tertinggi ada pada usia remaja awal yang memberikan 

dampak positif maupun dampak negatif, dimana individu yang paling rentan 

mengalami dampak negatif adalah remaja. (http://digilib.unhas.ac.id) 

Dampak negatif pada remaja yang paling berat adalah kekerasan atau 

cyberbullying, salah satu jenisnya adalah impersonation (peniruan) yaitu individu 

berpura-pura menjadi orang lain yang bertolak belakang dengan pencapaian 

aktualisasi diri remaja. Padahal pada masa remaja merupakan proses menemukan 

identitas dirinya sehingga mencapai proses pemenuhan diri yaitu aktualisasi diri. 

Dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi gambaran aktualisasi diri 

remaja awal. Pada penelitian ini juga penulis meneliti mengenai Aktualisasi Diri 
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Remaja sesuai dengan penelitian terdahulu, tetapi penulis lebih memfokuskan 

pada aplikasi Tiktok sebagai ruang aktualisasi diri remaja pada masa sekarang ini. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan judul “Aplikasi Tiktok Sebagai Ruang 

Aktualisasi Diri Remaja”. Dimana dilakukan sebagai salah satu ajang pencarian 

jati diri dan menunjukan diri mereka kepada public agar dapat mendapatkan 

pengakuan dan bebas berekspresi. 

2. Yang kedua peneltian terdahulu dilakukan olahNadhia Amirullah (E31113302), 

Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Hasanuddin dengan Judul “Penggunaan Instagram Sebagai Media Aktualisasi 

Diri Komunitas Miniatur Figur Indonesia di Balikpapan”. Dalam Skripsi ini Ia 

membahas 2 tujuan yakni sebagai berikut :  

1. Untuk mendeskripsikan bentuk Aktualisasi Diri Anggota Komunitas 

Miniatur Figur Indonesia di Balikpapan.  

2. Untuk mendeskripsikan Aktualisasi Diri Anggota Komunitas Miniatur Figur 

Indonesia Di Balikpapan Dalam Mengggunakan Instagram.  

(http://digilib.unhas.ac.id) 

Namun terdapat perbedaan tujuan dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitianyang dilakukan penulis pada skripsi ini yakni pada penelitian ini penulis 

lebih memfokuskan penelitian pada remaja yang sedang dalam tahap pencarian 

jati diri dengan memanfaatkan media aplikasi tiktok sebagai ruang 

pengaktualisasian diri mereka. 
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2.2. Komunikasi 

2.2.1. Arti Etimologis Komunikasi 

Secara Etimologis Komunikasi berasal dari kata kerja bahasa latin 

(communicare) yang artinya memberitahukan, menyampaikan. Communicatio 

artinya hal memberitahukan, pemberitahuan, hal memberi bagian dalam, 

pertukaran, Communio artinya hal bersama, ikut ambil bagian (Prent,ddk,1969 

156-157). Maka komunikasi berarti hal memberitahukan, menyampaikan sesuatu 

(pesan) kepada orang lain agar semua anggota persekutuan, (communion) 

memiliki pemahaman yang sama tentang (isi) pesan tertentu. (Saku 

Bouk,2012:15) 

2.2.2. Definisi Komunikasi 

Deddy Mulyana (2010: 68-69) juga memberikan beberapa definisi komunikasi 

secara istilah yang dikemukakan beberapa pendapat para ahli antara lain : 

1. Theodore M.Newcomb, “Komunikasi merupakan setiap tindakan komunikasi 

dipandang sebagai suatu transmisi informasi, terdiri dari rangsangan yang 

diskriminatif, dari sumber kepada penerima.”  

2. Carl.I.Hovland, “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambanglambang 

verbal) untuk mengubah prilaku orang lain (komunikate).”  

3. Gerald R.Miller, “Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan 

suatu pesan suatu penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi 

perilaku penerima.”  

4. Everett M.Rogers, “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan 

dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk 

merubah tingkah laku mereka.”  
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5. Raymond S.Ross, “Komunikasi (internasional) adalah suatu proses 

menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa 

sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari 

pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.”  

6. Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante, “(Komunikasi adalah) transmisi 

informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak”  

7. Harold Laswell, “(cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who says what and with 

channel to whom with what effect? atau siapa yang mengatakan apa dengan 

saluran apa kepada siapa dengan pengaruh bagaimana. (Deddy Mulyana 

2010: 68-69). 

2.3.Teknologi Komunikasi 

Komunikasi selalu menjadi bagian terpenting dari ekspresi dan interaksi 

manusia. Jika kita melihat sekeliling kita, semuanya telah berubah dari zaman dulu. 

Dunia bergerak begitu cepat dan kita sudah terbiasa dengannya. Sesungguhnya 

Teknologi Komunikasi adalah peralatan atau perangkat keras dalam sebuah struktur 

organisasi yang mengandung nilai-nilai sosial, yang memungkinkan setiap individu 

mengumpulkan, memproses dan saling tukar informasi dengan individu lainnya. 

(Nadya 2003 : 33) 

Untuk mengetahui apakah sebuah alat (hardware) merupakan teknologi 

komunikasi atau tidak, Nadya (2003:1) menjelaskan bahwa alat tersebut menyiratkan, 

pertama, teknologi komunikasi adalah alat. Kedua, teknologi komunikasi dilahirkan 

dari sebuah struktur ekonomi, sosial, dan politik. Ketiga, teknologi komunikasi 

membawa nilai-nilai yang berasal dari struktur ekonomi, sosial, dan politik tertentu. 

Keempat, teknologi komunikasi meningkatkan kemampuan indera manusia, terutama 

https://www.merdeka.com/cari/?q=TeknologiKomunikasi
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kemampuan mendengar dan melihat. Jika keempat kriteria ini tidak dimiliki oleh 

sebuah alat (hardware) maka ia tidak bisa dikatakan sebagai sebuah teknologi 

komunikasi. (Nadya, 2003:1). 

2.2.1. Internet 

Internet merupakan sebuah singkatan dari Interconnected Networking 

yang apabila diartikan dalam Bahasa Indonesia berarti rangkaian komputer yang 

terhubung di dalam beberapa rangkaian jaringan. Internet merupakan salah satu 

hasil dari kecanggihan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi buatan 

manusia. Rahmadi (2003) dalam modul pembelajaran internet mengatakan 

bahwa internet merupakan sebuah sebutan untuk sekumpulan jaringan komputer 

yang dapat menghubungkan berbagai situs akademik, pemerintahan, komersial, 

organisasi, hingga perorangan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa intenet mampu 

untuk menyediakan askes untuk layanan telekomunikasi dan berbagai sumber 

daya informasi untuk jutaan pemakaiannya yang tersebar di seluruh dunia. 

Internet memliki berbagai macam layanan-layanan internet meliputi komunikasi 

secara langsung seperti email dan juga chatting, diskusi seperti Usenet News, 

email dan juga milis serta sumber daya informasi yang terdistrubusi (World 

Wide Web, Gopher), remote login, dan lalu lintas file (Telnet, FTP), dan lain-

lainnya. Rahmadi (2003).(http://repository.unpas.ac.id/13120/5/BAB%20II.pdf. 

Diakses Pada 17 September 2021). 

2.2.2. Aplikasi Sosial 

Aplikasi Sosial Secara Umum biasa dikenal dengan media sosial.Seperti 

yang dikemukakan oleh Henderi, bahwa pengertian media sosial adalah situs 

jaringan sosial berbasis web yang memungkinkan bagi setiap individu untuk 

membangun profil publik ataupun semi public dalam sistem terbatasi, daftar 

http://repository.unpas.ac.id/13120/5/BAB%20II.pdf
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pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat serta menjelajahi 

daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu system. 

(Henderi, 2007: 3).  

Pada perannya saat ini, media sosial telah membangun sebuah kekuatan 

besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam kehidupan 

masyarakat. hal ini yang membuat fungsi media sosial sangat besar. Adapaun 

fungsi media sosial menurut Puntoadi (2011: 5) yakni sebagai berikut : 

a. Keunggulan membangun personal branding melalui sosial media adalah 

tidak mengenal trik atau popularitas semua, karena audienslah yang 

menentukan. Berbagai media sosial menjadi media untuk orang 

berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan memberikan sebuah popularitas 

di media sosial.  

b. Media sosial memberikan sebuah kesempatan yang berfungsi untuk 

berinteraksi lebih dekat dengan konsumen. Media sosial menawarkan 

sebuah konten komunikasi yang lebih individual. Melalui media sosial 

pula berbagai para pemasar dapat mengetahui kebiasaan dari konsumen 

mereka dan melakukan suatu interaksi secara personal, serta dapat 

membangun sebuah ketertarikan yang mendalam. (Puntoadi 2011: 5) 

2.4. Aplikasi Tiktok 

2.4.1. Pengertian Aplikasi Tiktok 

Tik tok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial yang 

unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan 

mudah untuk membuat vidio pendek yang bagus dan bisa menarik perhatian 

banyak orang yang melihatnya. Aplikasi tik tok adalah sebuah jaringan sosial dan 

platform video musik tiongkok yang diluncurkan pada september 2016.17 
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Aplikasi ini adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan didukung musik, 

yang sangat digemari oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak 

dibawah umur. (https://tekno.kompas.com) 

Aplikasi tik tok ini merupakan aplikasi yang juga bisa melihat video-video 

pendek dengan berbagai ekspresi masing-masing pembuatnya. Dan pengguna 

aplikasi ini bisa juga meniru dari video pengguna lainnya, seperti pembuatan 

video dengan musik goyang dua jari yang banyak juga dibuat oleh setiap orang. 

Dan video-video tersebut dibuat juga oleh anak-anak dibawah umur yakni peserta 

didik yang belum begitu memahami arti dari video-video tersebut. Indikator 

media sosial Tik Tok dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Adanya dampak positif dan Dampak negatif dalam menggunakan 

aplikasi Tik Tok.  

b. Adanya kreatifitas mereka dalam penggunaan aplikasi Tik Tok.  

Dalam aplikasi media sosial tik tok banyak berbagai konten video yang 

ingin mereka buat dengan mudah. Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka 

juga dapat membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat 

menuangkan berbagai video-video yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka. 

Tidak hanya mengenai video-video menarik, joget, lipsync dll, mereka juga bisa 

ikut tantangan-tantangan yang dibuat pengguna lain. Aplikasi tik tok adalah salah 

satu aplikasi yang membuat pengguna nya terhibur. Aplikasi ini bisa dikatakan 

adalah aplikasi penghibur. Beberapa orang pengguna banyak sekali yang 

mengatakan bahwa aplikasi ini adalah aplikasi yang dapat membuat si pengguna 

terhibur. Dalam aplikasi ini pengguna dapat melihat-lihat berbagai kreatifitas 

setiap pengguna lain di beranda. Aplikasi tik tok ini pun dapat membuat si 

pengguna dikenal atau terkenal. Dikenal atau terkenal karena video-video yang 
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mereka buat, ada video yang terkenal karena kreatifitasnya, ada juga yang 

terkenal karena video nya yang lucu, ada juga yang terkenal karena keunikan 

video yang dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap penonton atau si 

pengguna lain.(https://tekno.kompas.com/read/2018/07/03/18503327/tik-38tok-

diblokir-di-indonesia-karena-dinilai-negatif-untuk-anak, diakses pada 10 Maret 

2022). 

2.4.2. Sejarah Tiktok 

Tiktok adalah salah satu platform media sosial yang perkembangannya 

paling cepat di dunia. TikTok memungkinkan penggunanya untuk membuat video 

pendek berdurasi 15 detik disertai musik, filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya 

Hampir 4 tahun setelah diluncurkan, TikTok mengalami ledakan popularitas. 

Pada akhir 2019, tercatat terdapat 500 juta pengguna aktif di seluruh 

dunia.(https://kumparan.com) 

Aplikasi ini juga digandrungi oleh berbagai kalangan di Indonesia, 

termasuk figur publik. Namun, tidak banyak orang mengetahui asal mula 

kehadiran TikTok yang telah menjadi candu ini. Mari simak sejarah 

perkembangan TikTok, dari awal kemunculannya sampai puncak kepopulerannya 

saat ini. 

 Berasal dari Aplikasi Douyin 

Siapa sangka, aplikasi TikTok yang kita kenal seperti sekarang 

awalnya tidak muncul sebagai TikTok. Pada September 2016, perusahaan 

asal China, ByteDance meluncurkan aplikasi video pendek bernama Douyin. 

Dalam waktu 1 tahun, Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar 

tayangan video setiap hari. Akibat meroketnya popularitas, Douyin 

https://kumparan.com/topic/aplikasi
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melakukan ekspansi ke luar China dengan nama baru yang lebih eyecatching, 

yakni TikTok. 

 Mengapa TikTok diciptakan? 

Misi TikTok adalah untuk merekam dan menyajikan kreativitas serta 

momen berharga dari seluruh penjuru dunia melalui ponsel. TikTok 

memungkinkan setiap orang untuk menjadi kreator dan mendorong pengguna 

untuk membagikan ekspresi kreatif melalui video berdurasi 15 detik. Hal 

yang membuat TikTok menonjol di antara para pesaing lainnya adalah 

aplikasi hiburan ini memungkinkan semua orang untuk bisa menjadi kreator 

karena kesederhanaan dan kemudahannya. Dari perspektif pasar, aplikasi 

yang berfokus pada video pendek lebih menarik perhatian pengguna karena 

tidak memakan banyak waktu. Pengguna bisa langsung mengidentifikasi 

konten pilihan dan beralih ke video lainnya jika tidak tertarik. 

 TikTok Mengakuisisi Musical.ly 

Jika gemar menjelajah media sosial, kamu pasti familiar dengan 

Musical.ly. Sebelum TikTok populer aplikasi ini merupakan “raja” platform 

berbagi video pendek, terutama di pasar Amerika Serikat. Untuk 

meningkatkan potensi meraih pasar Internasional, ByteDance mengakuisisi 

musical.ly dan menggabungkannya dengan Tik Tok pada akhir 2017. 

 Dari China untuk Dunia 

Pada awal ekspansinya, TikTok menjadi viral dengan cepat, 

khususnya di Jepang dan Thailand. TikTok menjadi aplikasi gratis yang 

paling banyak diunduh di dua App Store masing-masing negara pada 2017. 

Di Indonesia, TikTok juga sempat viral pada 2018. Namun, berbeda seperti 

sekarang, saat itu kreator TikTok di Indonesia mengalami bully-an karena 
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dianggap aneh. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) bahkan 

sempat memblokir TikTok karena dianggap tidak mendidik. Saat ini TikTok 

kembali populer di Indonesia dengan kreator yang lebih beragam. Mulai dari 

orang biasa yang sekadar mengisi waktu luang dengan membuat video 

TikTok, sampai merambah ke artis dan pejabat. Di Amerika Serikat, TikTok 

bahkan membantu melambungkan nama Lil Nas yang mempromosikan 

lagunya, “Old Town Road” sebagai meme di TikTok. 

(https://kumparan.com/berita-hari-ini/ini-asal-muasal-tiktok-yang-kini 

mendunia-1ss18QadAEN/full, diakses 23/12/2021). 

2.4.3. Dampak Aplikasi Tiktok 

Pada proses penggunaannya aplikasi Tik Tok banyak digunakan oleh 

masyarakat baik orang tua, orang dewasa, remaja dan anak-anak. Dalam proses 

pemanfaatannya aplikasi ini memiliki dampak yang akan dirasakan oleh 

penggunanya. Yakni Dampak Positif dan Dampak Negatif. Berikut merupakan 

Dampak Positif dan Dampak Negatif yang dapat dirasakan oleh penggunanya : 

a. Dampak Positif 

1. Sebagai salah satu aplikasi yang dapat mendorong kreativitas seseroang 

dalam membuat suatu karya. 

2. Aplikasi untuk mengekspresikan kreativitas khusunya dalam pembuatan 

video, Aplikasi Tik Tok sendiri merupakan platform untuk membuat 

video dengan efek spesial dan unik dengan mudah. Tik Tok juga 

menyuguhkan berbagai macam musik untuk latar video, sehingga 

penggunanya dapat menciptakan video yang lebih menarik. 

https://kumparan.com/topic/kominfo
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3. Aplikasi tiktok ini juga berbasis video dan musik, dan dapat melati diri 

remaja atau anak anak untuk mengasah skill editing video, untuk konten-

konten yang lebih bermanfaat. 

b. Dampak Negatif 

1. Secara tidak langsung, tiktok menjadi penyebab generasi remaja untuk 

suka bergoyang ria, Apabila anda termasuk seseorang yang sering aktif 

di Instagram, pastinya anda akan menjumpai beberapa netizen dengan 

berbagai video yang dibuat dengan menggunakan aplikasi tiktok ini. Ada 

yang biasa saja, dan ada yang Luar Biasa, luar biasa keterlaluan. Bahkan 

ada beberapa remaja dan anak-anak bergoyang ria yang tidak wajar.  

2. Membuat video yang tidak sewajarnya, bahkan tidak hanya remaja saja 

mereka melibatkan anak-anak kecil dalam pembuatan video tiktok demi 

respon yang banyak dari netizen, berani bernyanyi lagu dan berakting 

orang dewasa.  

3. Apabila ini dianggap sebagai media hiburan, maka Youtube lebih baik. 

Memang benar, tujuan aplikasi ini plure untuk hiburan, tapi hiburan yang 

berlebihan juga tidaklah benar. Kita mungkin sudah akrab dengan 

berbagai berita viral, yang mengheboh alias miris melibatkan aplikasi 

ini. Sebenarnya kita dapat mengasah kemampuan menjadi video creator 

langsung dengan aplikasi-aplikasi yang lebih memadai 

4. Terdapat banyak video yang tidak pantas menjadi contoh yang tidak baik 

bagi perilaku remaja dan anak jaman sekarang. Mungkin kita juga sudah 

sama-sama tahu banyaknya video dengan aksi-aksi yang tidak pantas 

dilakukan penggunanya yang meleceng kepada penistaan agama seperti 

membuat video berjoged bersama saat melaksanakan sholat. Ironisnya 
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banyak akun yang mengunggah video sejenis tanpa mereka bisa 

menyadari bahwa video yang mereka tiru itu bukanlah hal yang pantas 

untuk di tiru yang dapat membuat kenakalan anak jaman 

sekarang semakin beragam. Dalam hal ini diperlukan peran keluarga dan 

peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya dengan memberikan 

pengarahan pada anak yang kecanduan tik tok. Belum lagi adanya kasus-

kasus lain yang memberikan dampak negatif pada penggunanya karena 

melakukan aksi yang kurang baik yang pada akhirnya merugikan diri 

sendiri. 

5. Seseorang menjadi terlalu kreatif demi video yang lucu dan menarik 

sehingga tidak mampu menilai mana yang pantas dan mana yang tidak. 

Banyak remaja yang memang kreatif dalam membuat video agar bisa 

mendapat banyak respon dari orang lain. Tapi mereka menjadi seperti 

tidak berpikir dahulu sebelum merekam apa yang mereka lakukan. 

Mungkin mereka hanya berpikir bagaimana cara membuat video yang 

ok, bagus, menarik dan banyak respon dari penonton tanpa peduli 

dengan apa yang mereka tampilkan itu baik atau buruk untuk orang lain 

maupun dirinya sendiri. 

Dari penjelasan di atas kita sudah membahas tentang dampak 

positif maupun negatif dari aplikasi yang sedang fenomena di Indonesia 

ini yaitu tiktok, meskipun masyarakat berpikir lebih banyak sisi 

negatifnya dibandingnya positif, tapi kita tidak bisa menyalahkan 

perkembangan dari teknologi ini. Kembali lagi kepada diri kita sendiri 

untuk menggunakan teknologi lebih baik dan bijak serta arahan dari 

orang tua sangatlah amat penting bagi remaja jaman sekarang ini. 
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2.4.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Tik Tok 

a. Faktor Internal  

Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan ialah suatu keadaan kerohanian 

atau peristiwa kejiwaan yang kita alami dengan senang atau tidak senang 

dalam hubungan dengan peristiwa mengenal dan bersifat subjektif. Jadi 

menurut Ahmadi, perasaan adalah faktor internal yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi tik tok. Karena menurutnya jika perasaan atau jiwa 

seseorang tidak menyukai atau tidak senang dengan penggunaan aplikasi tik 

tok ini maka seseorang tersebut tidak akan menggunakannya. Menurut W. 

Wundt dalam Ahmadi perasaaan tidak hanya dapat dilihat atau dialami oleh 

individu sebagai perasaan senang ataupun tidak senang melainkan dapat dilihat 

dari berbagai dimensi. Jadi menurut W. Wundt penggunaan aplikasi tik tok ini 

tidak hanya bisa dilihat melalui perasaannya saja melainkan dilihat dari 

tingkah lakunya juga. Dalam penggunaan aplikasi tik tok ini cara setiap orang 

membuatnya berbeda, dengan berbagai situasi perasaan mereka juga yang 

berbeda-beda. Jika perasaan sedang senang tingkah nya dalam pembuatan 

aplikasi tik tok juga sesuai dengan perasaannya, begitupun seballiknya. Karena 

tingkah laku pada saat mereka menggunakan aplikasi tik tok ini membuktikan 

sebuah perasaan seorang penggunanya. 

b. Faktor Eksternal  

Dalam aplikasi TikTok orang-orang memperoleh informasi dari 

berbagi video contohnya kejadian yang bersifat video seperti kapal tenggelam 

atau dalam bentuk rekaman lainnya dengan begitu cepat informasi kejadian 

tersampaikan kepada pengguna lainnya.Nasrullah mengatakan informasi 
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menjadi identitas media sosial karena media sosial mengkreasikan representasi 

identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 

informasi. Jadi informasi adalah sesuatu yang sangat juga berpengaruh 

terhadap penggunaan aplikasi Tik Tok. Jika seseorang tidak mendapatkan 

informasi tentang Tik Tok mungkin saja mereka tidak mengenal aplikasi Tik 

Tok, bahkan sampai menjadi penggunanya. Maka dari itu informasi dikatakan 

penting sekali dalam penggunaan aplikasi Tik Tok. Pengaruh dari media sosial 

yang merupakan bagian dari media informasi salah satunya adalah dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. Jadi dengan informasi juga seseorang 

bisa terpengaruh pengetahuannya mengenai media sosial seperti Tik Tok. 

(Sumber:http://repository.radenintan.ac.id/15053/2/PERPUS%20PUSAT%20

BAB%201%20DAN%202.pdf) Diakses pada 20 Februari 2022.) 

2.5. Remaja 

2.5.1. Pengertian Remaja 

Remaja atau adolescence berasal dari kata Latin yaitu adolescene yang 

berarti tumbuh kearah kematangan fisik, sosial, dan psikologis (Sarwono, 2012). 

Pada umumnya remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak 

menuju ke masa dewasa yang terjadi pada Usia 12 tahun hingga 21 tahun (Dewi, 

2012). Menurut Piaget, secara psikologis masa remaja merupakan masa individu 

tidak lagi merasa berada di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 

masa remaja merupakan masa individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa 

dan berada pada tingkatan yang sama (Hanifah, 2013). Dalam arti lain Remaja 

adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat 

dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah 

tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar. 
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Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja sering 

dikenal dengan fase “mencari jati diri”. Remaja masih belum mampu menguasai 

dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. 

2.5.2. Tahapan Remaja 

Menurut (Sarwono, 2012) ada tiga tahap perkembangan remaja dalam proses 

penyesuaian diri menuju dewasa, antara lain:  

a. Remaja awal (EarlyAdolescence) 

Masa remaja awal berada pada rentang usia 10-13 tahun ditandai 

dengan adanya peningkatan yang cepat dari pertumbuhan dan pematangan 

fisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa remaja awal ini 

sebagian besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri. Pada 

tahap remaja awal ini penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting 

(Aryani, 2010).  

b. Remaja Madya (MiddleAdoilescence) 

Masa remaja madya berada pada rentang usia 14-16 tahun ditandai 

dengan hampir lengkapnya pertumbuhan pubertas, dimana timbulnya 

keterampilanketerampilan berpikir yang baru, adanya peningkatan terhadap 

persiapan datangnya masa dewasa, serta keinginan untuk memaksimalkan 

emosional dan psikologis dengan orang tua (Aryani, 2010).  

c. Remaja akhir (LateAdolescence)  

Masa remaja akhir berada pada rentang usia 16-19 tahun. Masa ini 

merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan 

pencapain lima hal, yaitu:  

1. Minat menunjukkan kematangan terhadap fungsi-fungsi intelek.  
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2. Ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk bersatu dengan 

orang lain dalam mencari pengalaman baru. 

3. Terbentuk identitas seksual yang permanen atau tidak akan berubah 

lagi. 

4. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 

diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan 

orang lain. 

5. Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya (PrivateSelf) 

dengan masyarakat umum (Sarwono, 2012). 

2.6. Aktualisasi Diri 

2.6.1. Pengertian Aktualisasi Diri 

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi dalam hierarki 

Maslow, berupa kebutuhan untuk berkontribusi pada orang lain/ lingkungan serta 

mencapai potensi diri sepenuhnya (Alimul Hidayat. 2006). Pada saat manusia 

sudah memenuhi seluruh kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah, hal tersebut 

melalui aktualisasi diri dikatakan bahwa mereka mencapai potensi mereka yang 

paling maksimal (Maslow. 1970 dalam Potter. 2005). Aktualisasi diri adalah 

proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifatsifat dan potensi psikologis 

yang unik. Aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan perkembangan hidup 

seseorang. Ketika mencapai usia tertentu seseorang akan mengalami pergeseran 

aktualisasi diri dari fisiologis ke psikologis (Retnaningsih, 2001 dalam 

Widayanti, 2011). Menurut Rogers (2008) (dalam Listiyowati, 2012), 

mengemukakan teori bahwa setiap makhluk hidup memiliki kecenderungan untuk 

beraktualisasi diri. Kecenderungan aktualisasi diri adalah motivasi yang ada 

dalam diri setiap manusia yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi 
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nsebaik mungkin. Menurut Rogers aktualisasi diri merupakan proses menjadi diri 

sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi-potensi psikologis yang unik. 

Aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan perkembangan hidup seseorang 

ketika mencapai usia tertentu, seseorang akan mengalami pergeseran aktualisasi 

diri dari psikologis ke psikologis (Hambali & Jaenudin, 2013). 

2.6.2. Teori Herarki Kebutuhan Menurut Abraham Maslow 

Kebutuhan muncul sebagai upaya manusia untuk mempertahankan 

hidupnya.Kebutuhan manusia memang bermacam-macam, tapi ada satu teori 

terkenal yang bisa menjelaskan konsep kebutuhan manusia. Teori tersebut adalah 

teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Abraham 

Maslow sendiri merupakan tokoh psikologi asal Amerika Serikat. Menurut 

Maslow, kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hierarki. Disebut 

hierarki karena memang manusia memenuhi kebutuhannya secara berjenjang. 

Manusia akan berusaha memenuhi satu jenjang kebutuhan terlebih dahulu. 

Setelah jenjang pertama terpenuhi, maka manusia akan mencoba memenuhi 

kebutuhan yang ada di jenjang berikutnya.  

Dilansir dari buku Perilaku Organisasi (2008) karya Stephen P. Robbins 

dan Timothy A. Judge, dijelaskan lima hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow, 

yaitu:  

a. Kebutuhan fisiologis  

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling mendasar dari 

hierarki Maslow. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer, 

seperti makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal. Manusia akan memenuhi 

kebutuhan fisiologis terlebih dahulu sebelum ia beranjak ke kebutuhan 
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berikutnya. Sebab, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling 

kuat dan mendesak pemenuhannya.  

b. Kebutuhan rasa aman  

Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan yang menempati 

posisi kedua dari hierarki Maslow. Kebutuhan rasa aman ini meliputi 

kebutuhan keamanan dan perlindungan dari bahaya fisik dan emosi. 

Kebutuhan ini didapatkan setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. Kebutuhan 

rasa aman dipenuhi untuk mendukung pemenuhan kebutuhan lain agar bisa 

terus berjalan dengan baik.  

c. Kebutuhan sosial  

Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang menempati posisi 

ketiga dari hierarki Maslow. Kebutuhan sosial ini meliputi kebutuhan kasih 

sayang, rasa memiliki, bersosialisasi, penerimaan, dan persahabatan. Manusia 

sejatinya adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia 

membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. Sebab dalam menjalani 

hidupnya, manusia senantiasa membutuhkan bantuan dari orang lain.  

d. Kebutuhan penghargaan  

Kebutuhan penghargaan merupakan kebutuhan yang menempati 

posisi keempat dari hierarki Maslow. Dalam buku Perilaku Organisasi (2018) 

karya Timotius Duha, dijelaskan bahwa kebutuhan penghargaan meliputi 

faktor-faktor internal seperti harga diri, otonomi, dan prestasi serta faktor-

faktor eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian. Kebutuhan 

penghargaan atau disebut juga kebutuhan harga diri merupakan hak untuk 

memperoleh dan kewajiban untuk meraih atau mempertahankan pengakuan 

dari orang lain. Pengakuan akan diperoleh seseorang apabila telah sukses 
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dalam memenuhi kebutuhan sosialnya. Kebutuhan ini bisa menjadi sangat 

ambisius apabila yang memenuhi kebutuhan ini adalah seseorang yang sering 

mencari status.  

e. Kebutuhan aktualisasi diri  

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang menempati 

posisi tertinggi dari hierarki Maslow. Kebutuhan ini mencakup kebutuhan 

untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri, kebutuhan untuk 

meningkatkan kemampuan diri, serta kebutuhan untuk menjadi orang yang 

lebih baik. Kebutuhan ini umumnya jarang dipenuhi oleh seseorang. 

Sebagian besar orang-orang hanya fokus pada kebutuhan fisik, rasa aman, 

sosial, dan harga diri. Kebutuhan ini biasanya hanya dipenuhi oleh orang-

orang yang ingin menaklukkan kemampuan dirinya dan yang berani 

menerima tantangan dari luar. Tujuan utama pemenuhannya adalah untuk 

memperoleh kepuasan batin dan meningkatkan kepercayaan diri. 

(Sumber : https://www.kompas.com/skola/read/2020/12/31/140134369/teori-

hierarki-kebutuhan-abraham-maslow?page=all) 

2.6.3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Aktualisasi Diri 

Menurut Asmadi (2008), Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 

Aktualisasi Diri terdapat dua hal yakni internal dan eksternal.  

a. Internal adalah hambatan yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti :  

1. Ketidaktauan akan potensi diri  

2. Perasaan ragu dan takut mengungkapkan potensi diri, sehingga 

potensinya terus terpendam. 
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b. Eksternal adalah hambatan yang berasal dari luar diri seseorang, seperti: 

1. Budaya masyarakat yang tidak mendukung upaya aktualisasi diri 

seseorang karena perbedaan karakter. Pada kenyataan lingkungan 

masyarakat tidak sepenuhnya menunjang upaya aktualisasi diri warga.  

2. Faktor lingkungan Lingkungan masyarakat baik secara fisik dan 

psikologis yang dapat menunjang aktualisasi diri. Lingkungan 

masyarakat berpengaruh terhadap upaya mewujudkan aktualisasi diri. 

Artinya, aktualisasi diri dapat dilakukan jika lingkungan 

mengizinkannya. Hal tersebut berarti bahwa potensi seseorang 

sepenuhnya telah tercapai apabila seseorang telah mencapai 

aktualisasi diri secara penuh. Lingkungan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan perkembangan 

perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-

psikologis. 

3. Pola Asuh keluarga dalam pembentukan aktualisasi diri anak 

sangatlah besar artinya banyak faktor dalam keluarga yang ikut 

berpengaruh dalam proses perkembangan anak. Salah satu faktor 

dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam keluarga 

yang mempunyai peranan penting dalam pengaktualisasi diri adalah 

praktik pengasuhan anak, dukungan terhadap anaknya untuk 

mencapai aktualisasi diri.(Asmadi 2008). 

2.6.4. Karakteristik Aktualisasi Diri 

Menurut Asmadi (2008), Seseorang yang telah mencapai aktualisasi diri 

dengan optimal akan memiliki kepribadian yang berbeda dengan manusia pada 
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umumnya. Beberapa karakteristik yang menunjukan seseorang mencapai 

aktualisasi diri. Karakteristik tersebut antara lain sebagai berikut:  

a. Mampu melihat realitas secara lebih efisien Karakteristik/ kapasitas ini akan 

membuat seseorang untuk mampu mengenali kebohongan, kecurangan, 

kepalsuan, yang dilakukan orang lain, serta mampu menganalisis secara 

kritis, logis, dan mendalam terhadap segala fenomena alam dan kehidupan. 

Karakteristik tersebut tidak menimbulkan sikap yang emosional, melainkan 

lebih objektif. Ia akan mendengarkan apa yang diinginkan, dan ditakuti oleh 

orang lain. Ketajaman pengamatan realitas kehidupan akan menghasilkan 

pola pikir yang cemerlang menerawang jauh ke depan tanpa dipengaruhi oleh 

kepentingan atau keuntungan sesaat.  

b. Penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain apa adanya Orang yang telah 

mengaktualisasikan dirinya akan melihat orang lain seperti melihat dirinya 

sendiri yang penuh dengan kekurangan dan kelebihan. Sifat ini akan 

menghasilkan sikap toleransi yang tinggi terhadap orang lain serta kesabaran 

yang tinggi dalam menerima diri sendiri dan orang lain. Ia akan membuka 

diri terhadap kritikan, saran, ataupun nasehat dari orang lain terhadap dirinya.  

c. Spontanitas, kesederhanaan, dan kewajaran Orang yang mengaktualisasikan 

dirinya dengan benar ditandai dengan segala tindakan, perilaku, dan 

gagasannya dilakukan secara spontan, wajar, dan tidak dibuat-buat. Dengan 

demikian, apa yang dilakukan tidak purapura. Sifat ini akan melahirkan sikap 

lapang dada terhadap apa yang menjadi kebiasaan masyarakatnya asal tidak 

bertentangan dengan prinsipnya yang paling utama, meskipun dalam hati ia 

menertawakan. Namun apabila lingkungan/ kebiasaan di masyarakat sudah 

bertentangan dengan prinsip yang ia yakini, maka ia tidak segan-segan untuk 
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mengemukakannya dengan asertif. Kebiasaan di masyarakat tersebut antara 

lain seperti adat-istiadat yang amoral, kebohongan, dan kehidupan sosial 

yang tidak manusiawi.  

d. Terpusat pada persoalan Orang yang mengaktualisasikan diri seluruh 

pekiran, perilaku, dan gagasannya bukan didasarkan untuk kebaikan dirinya 

saja, namun didasarkan atas apa kebaikan dan kepentingan yang dibutuhkan 

oleh umat manusia. Dengan demikian, segala pikiran, perilaku, dan 

gagasannya terpusat pada persoalan yang dihadapi oleh umat manusia, bukan 

persoalan yang bersifat egois.  

e. Membutuhkan kesendirian Pada umumnya orang yang sudah mencapai 

aktualisasi diri cenderung memisahkan diri. Sikap ini didasarkan atas 

persisnya mengenai sesuatu yang ia anggap benar, tetapi tidak bersifat egois. 

Ia tidak bergantung pada pikiran orang lain. Sikapnya yang demikian, 

membuatnya tenang dan logis dalam menghadapi masalah. Ia senantiasa 

menjaga martabat dan harga dirinya, meski ia berada dilingkungan yang 

kurang terhormat Sifat memisahkan diri ini terwujud dalam otonomi 

pengambilan keputusan. Keputusan yang diambil tidak di pengaruhi oleh 

orang lain. Dia akan bertanggung jawab terhadap segala keputusan/ 

kebijakan yang diambil.  

f. Otonomi, kemandirian terhadap kebudayaan dan lingkungan Orang yang 

sudah mencapai aktualisasi diri tidak menggantungkan diri pada 

lingkungannya. Ia dapat melakukan apa saja dan di mana saja tanpa 

dipengaruhi oleh lingkungan (situasi dan kondisi) yang mengelilinginya. 

Kemandirian ini menunjukan ketahanan terhadap segala persoalan yang 

mengguncang, tanpa putus asa apalagi sampai bunuh diri. Kebutuhan 
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terhadap orang lain tidak bersifat ketergantungan, sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan dirinya lebih optimal  

g. Kesegaran dan apresiasi yang berkelanjutan Merupakan manifestasi dari rasa 

syukur atas segala potensi yang dimiliki pada orang yang mampu 

mengaktualisasikan dirinya. Ia akan diselimuti perasaan senang, kagum, dan 

tidak bosan terhadap segala apa yang ia miliki. Walaupun hal yang ia miliki 

tersebut merupakan hal yang biasa saja. Implikasinya adalah ia mampu 

mengapresiasikan segala apa yang dimilikinya. Kegagalan seseorang dalam 

mengapresiasikan segala yang dimiliki dapat menyebabkan ia menjadi 

manusia yang serakah dan berperilaku melanggar hak asasi orang lain.  

h. Kesadaran sosial Orang yang mampu mengaktualisasikan diri, jiwanya 

diliputi oleh perasaan empati, iba, kasih sayang, dan igin membantu orang 

lain. Perasaan tersebut ada walaupun orang lain berperilaku jahat terhadap 

dirinya. Dorongan ini akan memunculkan kesadaran sosial dimana ia 

memliki rasa untuk bermasyarakat dan menolong orang lain.  

i. Hubungan interpersonal Orang yang mampu mengaktualisasikan diri 

mempunyai kecenderungan untuk menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain. Bahkan dengan anak-anakpun ia akrab dengan penuh rasa cinta 

dan kasih sayang. Hubungan interpersonal ini tidak didasari oleh perasaan 

cinta, kasih sayang, dan kesabaran meskipun orang tersebut mungkin tidak 

cocok dengan perilaku masyarakat di sekelilingnya.  

j. Demokratis Orang yang mampu mengaktualisasikan diri memiliki sifat 

demokratis. Sifat ini dimanifestasikan dengan perilaku yang tidak 

membedakan orang lain berdasarkan golongan, etis, agama, suku, ras, status 

social-ekonomi, partai, dan lain-lain Sifat demokratis ini lahir karena pada 
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orang yang mengaktualisasikan diri tidak mempunyai perasaan risih bergaul 

dengan orang lain. Juga karena sikapnya yang rendah hati, sehingga ia 

senantiasa menghormati orang lain tanpa kecuali.  

k. Rasa humor yang bermakna dan etis Rasa humor orang yang 

mengaktualisasikan diri berbeda dengan humor yang menghina kebanyakan 

orang. Ia tidak akan tertawa terhadap humor yang menghina, merendahkan, 

bahkan menjelekan orang lain. Humor orang yang mengaktualisasikan diri 

bukan saja menimbulkan tertawa, tetapi sarat dengan makna dan nilai 

pendidikan. Humornya benar-benar menggambarkan hakikat manusiawi 

yang menghormati dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.  

l. Kreativitas Sikap kreatif merupakan karakteristik lain yang dimiliki oleh 

oang yang mengaktualisasikan diri. Kreativitas ini tanpa tendensi atau 

pengaruh dari manapun dan siapapun. Kreatifitas ini diwujudkan dalam 

kemampuannya melakukan inovasi-inovasi yang spontan, asli, tidak dibatasi 

oleh lingkungan maupun orang lain. m.Independensi Mampu 

mempertahankan pendirian dan keputusan-keputusan yang ia ambil. Tidak 

goyah atau terpengaruh oleh berbagai guncangan atau kepentingan.  

m. Pengalaman puncak Orang yang mampu mengaktualisasikan diri akan 

memliki perasaan yang menyatu dengan alam. Ia merasa tidak ada batas atau 

sekat antara dirinya dengan alam semesta. Artinya, orang yang mampu 

mengaktualisasikan diri terbebas dari sekat-sekat berupa suku, bahasa, 

agama, ketakutan, keraguan, dan sekat-sekat lainnya. Oleh karena itu, ia akan 

memiliki sifat yang jujur, ikhlas, bersahaja, tulus hati, alami, dan terbuka. 

n. Pengalaman puncak Orang yang mampu mengaktualisasikan diri akan 

memliki perasaan yang menyatu dengan alam. Ia merasa tidak ada batas atau 
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sekat antara dirinya dengan alam semesta. Artinya, orang yang mampu 

mengaktualisasikan diri terbebas dari sekat-sekat berupa suku, bahasa, 

agama, ketakutan, keraguan, dan sekat-sekat lainnya. Oleh karena itu, ia akan 

memiliki sifat yang jujur, ikhlas, bersahaja, tulus hati, alami, dan terbuka. 

(Asmadi 2008). 

2.6.5. Aktualisasi Diri Remaja 

Masa remaja merupakan periode ketika individu menjadi matur secara 

fisik maupun psikologis dan memperoleh identitas personal. Di akhir periode ini, 

individu siap memasuki dunia dewasa dan mengemban berbagai tanggung jawab. 

Menurut Hurlock (1996) dalam Nurmalasari (2012), menjelaskan beberapa tugas 

perkembangan yang dilewati remaja. Semua tugas perkembangan pada masa 

remaja dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-

kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Dibawah 

ini merupakan tugas-tugas perkembangan yang akan dijabarkan oleh Hurlock 

(1996) dalam Nurmalasari (2012), sebagai berikut:  

a. Mencapai hubungan baru yang lebih menantang dengan teman sebaya baik 

pria maupun wanita.  

b. Mencapai peran sosial pria dan wanita.  

c. Menerima keberadaan fisiknya menggunakan tubuhnya secara efektif.  

d. Mengharapkan dan mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan 

orang-orang dewasa lainnya.  

e. Mempersiapkan karier ekonomi. 

f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.  



36 
 

g. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan untuk 

berperilaku mengembangkan ideologi. (Hurlock (1996) dalam Nurmalasari 

(2012).  

Dalam pencarian identitas yang baru, remaja harus menghadapi berbagai 

tantangan dan konflik pada diri remaja. Konflik muncul antara upaya untuk 

berperilaku baik di mata orang tua dan berperilaku dalam cara yang dapat 

menjadikan mereka bahan olok-olokan teman sebayanya. Remaja memiliki 

imajinasi dan ambisi yang tidak terbatas dan bercita-cita untuk mencapai prestasi 

yang gemilang. Remaja yang diterima, dicintai, dan dihargai oleh keluarga dan 

teman sebaya umumnya memperoleh kepercayaan diri dan dapat 

mengembangkan potensi dan tujuan-tujuan positif untuk mencapai tingkat 

aktualisasi diri (Kozier, 2010). 

Menjadi remaja yang dapat mengaktualisasikan diri di lingkungan sosial 

merupakan dambaan sebagian besar remaja. Pada anak-anak SMU, sebagian anak 

berusaha untuk mendapatkan prestasi dalam bidang olah raga, kegiatan 

organisasi, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan-kegiatan sosial. Prestasi tersebut 

dapat diperoleh jika remaja memiliki tanggung jawab, karena tanggung jawab 

merupakan dasar untuk mengatasu setiap rintangan dalam setiap usaha (Hurlock, 

2002 dalam Mayasari. 2008). 

2.6.6. Sifat-Sifat Orang Yang Mencapai Aktualisasi Diri 

Seseorang yang telah mencapai aktualisasi diri dengan optimal akan 

memiliki kepribadian yang berbeda dengan manusia pada umunya. Menurut 

Maslow pada tahun 1970 (Kozier dan Erb, 1998), ada beberapa karakteristik yang 

menunjukkan seorang mencapai aktualisasi diri. Karakteristik tersebut antara lain 

sebagai berikut:  
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a. Mampu melihat realitas secara lebih efisien Karakteristik atau kapasitas ini 

akan membuat seseorang untuk mampu mengenali kebohongan, 

kecurangan, dan kepalsuan yang dilakukan orang lain, serta mampu 

menganalisis secara kritis, logis, dan mendalam terhadap segala fenomena 

alam dan kehidupan. Karakter tersebut tidak menimbulkan sikap yang 

emosional, melainkan lebih objektif. Dia akan mendengarkan apa yang 

seharusnya didengarkan, bukan mendengar apa yang diinginkan, dan 

ditakuti oleh orang lain. Ketajaman pengamatan terhadap realitas kehidupan 

akan menghasilkan pola pikir yang cemerlang menerawang jauh ke depan 

tanpa dipengaruhi oleh kepentingan atau keuntungan sesaat.  

b. Penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain apa adanya Orang yang 

telah mengaktualisasikan dirinya akan melihat orang lain seperti melihat 

dirinya sendiri yang penuh dengan kekurangan dan kelebihan. Sifat ini akan 

menghasilkan sikap toleransi yang tinggi terhadap orang lain serta 

kesabaran yang tinggi dalam menerima diri sendiri dan orang lain. Dia akan 

membuka diri terhadap kritikan, saran, ataupun nasehat dari orang lain 

terhadap dirinya. 

c. Spontanitas, kesederhaan dan kewajaran Orang yang mengaktualisasikan 

diri dengan benar ditandai dengan segala tindakan, perilaku, dan 

gagasannya dilakukan secara spontan, wajar, dan tidak dibuat-buat. Dengan 

demikian, apa yang ia lakukan tidak pura-pura. Sifat ini akan melahirkan 

sikap lapang dada terhadap apa yang menjadi kebiasaan masyarakatnya 

asak tidak bertentangan dengan prinsipnya yang paling utama, meskipun 

dalam hati ia menertawakannya. Namun apabila lingkungan/kebiasaan di 

masyarakat sudah bertentangan dengan prinsip yang ia yakini, maka ia tidak 
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segan-segan untuk mengemukakannya dengan asertif. Kebiasaan di 

masyarakat tersebut antara lain seperti adat-istiadat yang amoral, 

kebohongan, dan kehidupan sosial yang tidak manusiawi.  

d. Terpusat pada persoalan Orang yang mengaktualisasikan diri seluruh 

pikiran, perilaku, dan gagasannya bukan didasarkan untuk kebaikan dirinya 

saja, namun didasarkan atas apa kebaikan dan kepentingan yang dibutuhkan 

oleh umat manusia. Dengan demikian, segala pikiran, perilaku, dan 

gagasannya terpusat pada persoalan yang dihadapi oleh umat manusia, 

bukan persoalan yang bersifat egois. 

e. Membutuhkan kesendirian Pada umumnya orang yang sudah mencapai 

aktualisasi diri cenderung memisahkan diri. Sikap ini didasarkan atas 

persepsinya mengenai sesuatu yang ia anggap benar, tetapi tidak bersifat 

egois. Ia tidak bergantung pada pada pikiran orang lain. Sifat yang 

demikian, membuatnya tenang dan logis dalam menghadapi masalah. Ia 

senantiasa menjaga martabat dan harga dirinya, meskipun ia berada di 

lingkungan yang kurang terhormat. Sifat memisahkan diri ini terwujud 

dalam otonomi pengambilan keputusan. Keputusan yang diambilnya tidak 

dipengaruhi oleh orang lain. Dia akan bertanggung jawab terhadap segala 

keputusan/kebijakan yang diambil.  

f. Otonomi (kemandirian terhadap kebudayaan dan lingkungan) Orang yang 

sudah mencapai aktualisasi diri, tidak menggantungkan diri pada 

lingkungannya. Ia dapat melakukan apa saja dan dimana saja tanpa 

dipengaruhi oleh lingkungan (situasi dan kondisi) yang mengelilinginya. 

Kemandirian ini menunjukkan ketahanannya terhadap segala persoalan 

yang mengguncang, tanpa putus asa apalagi sampai bunuh diri. Kebutuhan 



39 
 

terhadap orang lain tidak bersifat ketergantungan, sehingga pertumbuhan 

dan perkembangan dirinya lebih optimal. 

g. Kesegaran dan apresiasi yang berkelanjutan Ini merupakan manifestasi dari 

rasa syukur atas segala potensi yang dimiliki pada orang yang mampu 

mengakualisasikan dirinya. Ia akan diselimuti perasaan senang, kagum, dan 

tidak bosan terhadap segala apa yang dia miliki. Walaupun hal ia miliki 

tersebut merupakan hal yang biasa saja. Implikasinya adalah ia mampu 

mengapresiasikan segala apa yang dimilikinya. Kegagalan seseorang dalam 

mengapresiasikan segala yang dimilikinya dapat menyebabkan ia menjadi 

manusia yang serakah dan berperilaku melanggar hak asasi orang lain. 

h. Kesadaran sosial Orang yang mampu mengaktualisasikan diri, jiwanya 

diliputi oleh perasaan empati, iba, kasih sayang, dan ingin membantu orang 

lain. Perasaan tersebut ada walaupun orang lain berperilaku jahat terhadap 

dirinya. Dorongan ini akan memunculkan kesadaran sosial di mana ia 

memiliki rasa untuk bermasyarakat dan menolong orang lain. 

i. Hubungan interpersonal Orang yang mampu mengaktualisasikan diri 

mempunyai kecenderungan untuk menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain. Ia dapat menjalin hubungan yang akrab dengan penuh rasa cinta 

dan kasih sayang. Hubungan interpersonal ini tidak didasari oleh tendensi 

pribadi yang sesaat, namun dilandasi oleh perasaan cinta, kasih sayang, dan 

kesabaran meskipun orang tersebut mungkin tidak cocok dengan perilaku 

masyarakat di sekelilingnya. 

j. Demokratis Orang yang mampu mengaktualisasikan diri memiliki sifat 

demokratis. Sifat ini dimanifestasikan dengan perilaku yang tidak 

membedakan orang lain berdasarkan penggolongan, etis, agama, suku, ras, 
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status sosial ekonomi, partai dan lain-lain. 14 Sifat demokratis ini lahir 

karena pada orang yang mengaktualisasikan diri tidak mempunyai perasaan 

risih bergaul dengan orang lain. Juga karena sikapnya yang rendah hati, 

sehingga ia senantiasa menghormati orang lain tanpa terkecuali. 

k. Rasa humor yang bermakna dan etis Rasa humor orang yang 

mengaktualisasikan diri berbeda dengan humor kebanyakan orang. Ia tidak 

akan tertawa terhadap humor yang menghina, merendahkan bahkan 

menjelekkan orang lain. Humor orang yang mengaktualisasikan diri bukan 

saja menimbulkan tertawa, tetapi sarat dengan makna dan nilai pendidikan. 

Humornya benar-benar menggambarkan hakikat manusiawi yang 

menghormati dan menjunjumg tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

l. Kreativitas Sikap kreatif merupakan karakteristik lain yang dimiliki oleh 

orang yang mengaktualisasikan diri. Kreativitas ini diwujudkan dalam 

kemampuannya melakukan inovasi-inovasi yang spontan, asli, tidak 

dibatasi oleh lingkungan maupun orang lain.  

m. Independensi Ia mampu mempertahankan pendirian dan 

keputusankeputusan yang ia ambil. Tidak goyah atau terpengaruh oleh 

berbagai guncangan ataupun kepentingan.  

n. Pengalaman puncak (peak experiance) Orang yang mampu 

mengaktualisasikan diri akan memiliki perasaan yang menyatu dengan 

alam. Ia merasa tidak ada batas atau sekat antara dirinya dengan alam 

semesta. Artinya, orang yang mampu mengaktualisasikan diri terbebas dari 

sekat-sekat berupa suku, bahasa, agama, ketakutan, keraguan, dan sekat-

sekat lainnya. Oleh karena itu, ia akan memiliki sifat yang jujur, ikhlas, 

bersahaja, tulus hati , dan terbuka. (Maslow 1970 Kozier dan Erb, 1998). 


